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Abstrak 

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PENCAHAYAAN  

TERHADAP PERSEPSI KEJELASAN, KENYAMANAN, DAN 

PENGALAMAN VISUAL PENGGUNA 

 DALAM BERIBADAH DI  

GEREJA KATEDRAL SANTO PETRUS BANDUNG 

Oleh  

Maureen Nathalie 

NPM : 6111901013 

Peran cahaya dalam gereja Katolik diyakini sebagai sesuatu yang sakral dan 

disimbolisasikan sebagai kehadiran Sang Ilahi. Fokus pencapaian pengalaman visual untuk 

mewujudkan konsep pencahayaan dalam gereja mengakibatkan aspek kinerja visual 

meliputi kejelasan dan kenyamanan visual kerap diabaikan. Nyatanya,  aspek kejelasan, 

kenyamanan, dan pengalaman visual dalam gereja Katolik perlu dipenuhi melalui strategi 

pencahayaan yang berkaitan dengan tingkat terang, kontras, silau, warna, temperatur, dan 

distribusi cahaya. Gereja Katedral Santo Petrus Bandung memiliki perbedaan kondisi 

visual yang signifikan saat misa siang, sore, dan malam karena penggunaan sumber cahaya 

yang berbeda. Penelitian ini ditujukan untuk melihat perbedaan persepsi serta pengaruh 

faktor-faktor pencahayaan terhadap persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman 

visual pengguna dalam beribadah di Gereja Katedral Santo Petrus Bandung.  

Metode penelitian menggunakan evaluasi pascahuni dengan analisis secara 

kuantitatif yang diolah secara statistik. Data potometrik cahaya dan pengambilan foto 

HDR  diambil dari pengukuran langsung untuk memperoleh data faktor-faktor 

pencahayaan. Penyebaran kuesioner secara luring digunakan untuk mendapatkan data 

persepsi potometrik dan persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual. Data-

data  diolah menggunakan analisis anova dan regresi untuk mengkomparasi dan melihat 

pengaruh faktor-faktor pencahayaan terhadap ketiga nilai persepsi pengguna tersebut. 

Perbedaan persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual dirasakan melalui 

perbedaan sumber cahaya. Penggunaan sumber cahaya alami memberikan kontribusi yang 

positif bagi persepsi pengguna. Adapun faktor pencahayaan yang memengaruhi kejelasan 

visual yaitu tingkat terang. Kenyamanan visual dipengaruhi oleh temperatur, warna cahaya, 

dan tingkat silau. Sementara itu, pengalaman visual dipengaruhi oleh temperatur, warna, 

dan distribusi cahaya.   

 

Kata-kata kunci: faktor-faktor pencahayaan, persepsi kejelasan visual, kenyamanan visual, 

pengalaman visual, Katedral Santo Petrus Bandung 
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Abstract 

THE INFLUENCE OF LIGHTING FACTORS  

ON THE USER’S PERCEPTION OF VISUAL CLARITY, 

COMFORT, AND EXPERIENCE  

FOR WORSHIP 

 AT SAINT PETER CATHEDRAL CHURCH BANDUNG 
by  

Maureen Nathalie 

NPM : 6111901013 

The role of light in the Catholic church is believed to be something sacred and symbolized 

as the presence of the Divine. Achieving visual experience to embody the concept of lighting 

in the church makes visual performance aspects including visual clarity and comfort are 

often neglected. In fact, aspects of visual clarity, comfort, and experience in Catholic 

churches need to be fulfilled through lighting strategies related to brightness, contrast, 

glare, color, temperature, and light distribution. Saint Peter Cathedral Church in Bandung 

has significant differences in visual conditions during afternoon, evening and night masses 

due to the use of different light sources. This study aims to look at differences in perceptions 

and the influence of lighting factors on users' perceptions of clarity, comfort, and visual 

experience for worship at St. Peter's Cathedral Church Bandung. 

The research uses post-occupational evaluation method with quantitative analysis which is 

processed statistically. Photometric data and HDR photo capture are taken from on site 

measurements to obtain lighting factors data. Questionnaires are also distributed offline 

to obtain data on perceptions of visual clarity, comfort, and experience. The data were 

processed using anova and regression analysis to compare and see the effect of lighting 

factors on the user's perception. In result, differences in perception of visual clarity, 

comfort, and experience are perceived through differences in light sources. The use of 

natural light sources makes a positive contribution to user perception. Lighting factor that 

affects visual clarity is the level of brightness. Visual comfort is affected by temperature, 

light color, and glare level. Meanwhile, the visual experience is affected by temperature, 

color, and light distribution. 

Keywords : lighting factors, perception of visual clarity, visual comfort, visual experience, Saint 

Peter Cathedral Church Bandung 
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GLOSARIUM 

Kinerja Visual kemampuan untuk melihat aktivitas secara jelas dengan indera penglihatan.  

Accent Lighting (aksentuasi pencahayaan) teknik pencahayaan untuk menonjolkan estetika 

dalam sebuah ruang 

Doff tekstur halus dan tidak transparan 

False Color terminologi dalam bidang fotografi yaitu pengolahan foto dengan warna yang 

berbeda dengan aslinya 

Gereja Neo-Gotik salah satu gaya arsitektur pada gereja yang ditemukan pada abad 

pertengahan, sebelum beralih ke gaya Romanesque 

Indeks Renderasi Warna satuan pengukuran psikofisik yang dihasilkan oleh cahaya 

terhadap warna tertentu 

Kinerja Visual kemampuan untuk melihat aktivitas secara jelas dengan indera penglihatan.  

Sidelighting pencahayaan yang memasukkan cahaya dari samping 

Skala Monumental perbandingan ruang atau bangunan yang terkesan megah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pencahayaan merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah ruang arsitektur 

sakral. Cahaya memperjelas bentuk, warna, dan tekstur pada sebuah objek yang dilihat 

melalui indera penglihatan. Gambaran yang ditangkap oleh mata terbentuk melalui adanya 

faktor- faktor pencahayaan seperti warna cahaya, tingkat terang, tingkat kontras, distribusi 

cahaya, dan tingkat silau. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam mendukung 

aktivitas yang diwadahi pada ruang. Cahaya dan arsitektur tidak dapat terpisahkan satu 

sama lain (Matracchi dan Sadeghi Habibabad, 2022). Tanpa adanya cahaya yang memadai, 

maka fungsi dalam ruang tidak dapat terlaksana dengan baik. Keeratan hubungan antara 

cahaya dan arsitektur ini juga dapat dirasakan pada tempat ibadah, khususnya gereja 

Katolik. Konsep penggunaan cahaya sebagai tema utama dalam agama Kristiani sudah 

tercerminkan melalui perkembangan arsitektur gereja maupun dari sudut pandang teologi 

Kristen (Gojnik, Zorana dan Gojnik, 2018). Gereja memaknai cahaya sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan sang Pencipta. Peranan cahaya dalam sebuah gereja berperan penting 

dalam pembentukan suasana yang sakral serta meningkatkan perasaan mistikal dan 

spiritual seseorang (Ramzy, 2013). Hal ini dikarenakan gereja merupakan tempat untuk 

melakukan ritual serta berkomunikasi antara jemaat dengan Tuhan, sehingga penerapan 

pencahayaan yang berkualitas menjadi hal yang prinsipal dalam sebuah gereja. 

     

Gambar 1. 1 Pencahayaan pada Gereja Katolik 

Pada desain-desain gereja Katolik, ditemukan berbagai strategi pencahayaan 

khususnya untuk pencahayaan alami. Penggunaan kaca patri untuk penetrasi cahaya, 
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perbedaan kontras pada area altar untuk memberikan aksentuasi, hingga penggunaan teknik 

up lighting1 untuk mempertegas ruang yang monumental untuk menciptakan ruang yang 

sakral.  Namun, akibat adanya pemaknaan cahaya sebagai elemen simbolik tersebut, kinerja 

visual ruang dalam gereja bukan menjadi hal prioritas. Persepsi cahaya dan penciptaan 

suasana menjadi lebih esensial dibandingkan dengan objektivitas kenyamanan visual 

(Ramzy, 2013). Seakan-akan kenyamanan pengguna gereja dihiraukan begitu saja. Pada 

kenyataannya, kuantitas cahaya, distribusi cahaya, warna, dan risiko kesilauan berimplikasi 

pada persepsi visual manusia (Chinazzo, Wienold dan Andersen, 2020). Seharusnya, 

strategi pencahayaan dalam gereja mampu menjawab tantangan fungsional dan estetika, 

sehingga kualitas pencahayaan yang dihasilkan tetap memperhatikan kinerja visual serta 

penerapan konsep spiritual cahaya dalam gereja.  

Penciptaan efek dramatis dalam pencahayaan diperlukan guna membangkitkan 

suasana hati serta pengalaman visual jemaat dalam gereja. Selain  pengalaman visual yang 

dirasakan, kenyamanan visual juga menjadi pertimbangan dalam mendukung proses ibadah 

agar terlaksana dengan baik. Maka, tidak hanya melihat dari aspek yang mendukung 

suasana yang bersifat subjektif, tetapi mampu menjawab tantangan fungsional untuk 

mewadahi aktivitas beribadah, sehingga umat merasa nyaman dalam ruang ibadah. Di sisi 

lain, kejelasan dalam melihat atribut dan ornamentasi gereja perlu diperhatikan. Hal 

tersebut ditujukan untuk memperjelas area dan aktivitas yang paling relevan untuk menjadi 

fokus perhatian (Lechner, 2007).  Kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual menjadi 

aspek utama dalam memenuhi kebutuhan fungsional dan spiritual pengguna gereja supaya 

tetap merasa jelas dan nyaman untuk melihat kondisi visual ruang gereja serta merasakan 

suasana ruang di dalamnya. Namun, penelitian yang membahas secara komprehensif 

mengenai keterkaitan peran cahaya  meliputi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman 

visual dalam gereja masih sangat minim. Oleh sebeab itu, urgensi dalam melakukan 

penelitian terkait peranan cahaya dalam mempengaruhi persepsi kejelasan, kenyamanan, 

dan pengalaman visual dalam gereja perlu dilakukan.   

Berdasarkan isu-isu tersebut, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh penerapan pencahayaan alami dan buatan untuk mencapai kejelasan, 

kenyamanan, dan pengalaman visual dalam gereja. Kriteria dalam kejelasan, kenyamanan, 

dan pengalaman visual dijadikan sebagai tolak ukur persepsi pengguna terhadap kondisi 

 
1 Teknik pencahayaan yang mengarahkan cahaya lampu dari bawah ke atas  
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visual dalam gereja. Maka, objek studi yang dipilih adalah Gereja Katedral Santo Petrus 

Bandung yang merupakan salah satu gereja Katolik tradisional di Bandung. Hal ini 

dikarenakan gereja tradisional Katolik dapat dijadikan panduan, sekaligus merupakan akar 

dari gereja Katolik hingga saat ini, sehingga dapat diteliti untuk mengetahui strategi 

pencahayaan alami dan buatan yang sesuai. Pada objek studi, ditemukan fenomena dimana 

terdapat perbedaan suasana ruang akibat perbedaan sumber cahaya pada misa siang, sore, 

dan malam. Pada siang hari, pencahayaan alami lebih mendominasi dengan memanfaatkan 

bukaan serta kaca patri pada bangunan. Pencahayaan pada area altar cenderung gelap dan 

atribut dan ornamentasi gereja kurang dapat teridentifikasi dengan jelas, sehingga 

berpotensi mengaburkan konsentrasi umat dalam beribadah. Saat misa sore, pencahayaan 

alami dan buatan digunakan sehingga pencahayaan terasa lebih cerah dengan penambahan 

pencahayaan di area altar dan panti umat. Sedangkan pada malam hari, pencahayaan yang 

digunakan lebih mengutamakan  pencahayaan buatan yang memberikan suasana serta 

pengalaman beribadah yang berbeda ketika siang dan sore hari. Ketiga kondisi tersebut 

memberikan kualitas visual ruang yang berbeda bagi para pengguna ruang ibadah. 

Perbedaan kualitas visual yang signifikan dari perbedaan kondisi waktu dan sumber cahaya 

perlu diungkap untuk melihat adanya perbedaan persepsi kejelasan, kenyamanan, dan 

pengalaman visual pengguna dalam beribadah di Gereja Katedral Santo Petrus Bandung 

berdasarkan kondisi pencahayaan ruang ibadah di siang, sore, dan malam hari.  

               

Gambar 1. 2 Pencahayaan di Katedral Bandung saat Siang, Sore, dan Malam (kiri-kanan) 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian terdahulu mengenai pengaruh teknik 

pencahayaan alami dan buatan terhadap ekspresi kesakralan pada objek studi yang akan 

diteliti. Akan tetapi, terdapat keterbatasan pada penelitian yang belum memiliki data 

kuantitatif secara menyeluruh. Pengambilan data kuesioner masih dilakukan secara daring 

yang memiliki keterbatasan yaitu kurang merepresentasikan suasana yang sesungguhnya 

di lapangan dan belum terolah secara statistik. Pengambilan data nilai pencahayaan juga 

masih menggunakan aplikasi Aftab HDR yang belum tervalidasi hasilnya. Maka, pada 

penelitian dilakukan metode yang berbeda yaitu dengan metode evaluasi pascahuni yang 

dianalisis secara kuantitatif untuk memberikan validasi terhadap data yang diambil. 
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Pengukuran nilai pencahayaan dilakukan dengan pengukuran menggunakan alat-alat 

pengukuran pencahayaan serta pengambilan foto HDR dengan kamera dan diolah ke dalam 

software Aftab Alpha yang sudah tervalidasi pengukurannya.  

1.2. Perumusan Masalah 

 Ditemukan adanya perbedaan kondisi faktor pencahayaan di ruang ibadah Gereja 

Katedral Santo Petrus Bandung saat siang, sore, dan malam yang perlu diteliti untuk 

melihat pengaruhnya terhadap kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual yang 

dialami pengguna ruang ibadah. Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup 

pencahayaan alami dan buatan di area ruang ibadah Gereja Katedral Santo Petrus Bandung.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual 

pengguna selama beribadah pada waktu ibadah siang, sore, dan malam di Gereja 

Katedral Santo Petrus Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh faktor-faktor pencahayaan terhadap persepsi kejelasan, 

kenyamanan, dan pengalaman visual pengguna selama beribadah pada waktu 

ibadah siang, sore, dan malam di Gereja Katedral Santo Petrus Bandung? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan persepsi pengguna 

ruang ibadah pada waktu siang, sore , dan malam serta pengaruh faktor-faktor pencahayaan 

terhadap persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual Gereja Katedral Santo 

Petrus Bandung.  

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai pengaruh faktor 

pencahayaan terhadap kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual melalui 

pencahayaan alami dan buatan pada gereja Katolik.  
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang dibatasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lingkup pembahasan penelitian pada objek studi adalah ruang ibadah Gereja 

Katedral Santo Petrus Bandung yaitu di area narthex, nave, dan sanctuary. 

2. Lingkup pembahasan kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual pada 

penelitian ini bersumber dari pencahayaan alami dan buatan pada kondisi siang, 

sore, dan malam.  

3. Pengguna dalam penelitian ini ditujukan bagi pengunjung gereja yang melakukan 

aktivitas ibadah, baik jemaat tetap dan non-jemaat (bukan anggota), seperti jemaat 

yang pertama kali beribadah di Gereja Katedral Santo Petrus Bandung 

4. Pembahasan mengenai aktivitas ibadah yang diwadahi dalam penelitian ini 

berfokus pada kegiatan ibadah yang dilakukan secara duduk dan dalam keadaan 

membuka mata. Hal ini didasari dari pengamatan yang telah dilakukan bahwa 

kegiatan beribadah sebagian besar dilakukan dalam posisi duduk. Kegiatan 

tersebut antara lain mendengarkan khotbah, bernyanyi, membaca Alkitab dan buku 

pujian, dan duduk mengamati ruang saat menunggu kegiatan ibadah dimulai.  
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1. 3 Kerangka Penelitian 
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